KOMPARASI ZAKAT DAN PAJAK

SERTA IMPLIKASINYA
TERHADAP KEBIJAKAN EKONOMI DI INDONESIA

(Perspektif UU RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat)

SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Tugas dan Melengkap1 Syarat

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) dalam [Imu Syari“ah

Program Studi Ahwalus Syakhsiyya‘l

Oleh :

Linda Hanafiyah _ i
NIM: 23104044

JURUSAN SYARI’AH
'SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
' (STAIN) PEKAY ONGAN

7
2008 B e

§
ASAL iy ey o Penu(is
MENER=i 1, Lasln
'il;iL.Pi--r*:«a:-.,.a.;-r-:'_,2\ _:_!'::_’f:?’_ﬁﬁ ST
i ] VO.KLASFwnhaS: _33¢. &/ Han-k
NO, IND UK @ 08304 |

u——

T 2 R -

D

il 4

Ty B,

o Ep——— S nd A T . -



PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah 1n1 :
Nama : Linda Hanafiyah
NIM . 23104 044

Jurusan : Syart’ah

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul : “KOMPARASI ZAKAT DAN
PAJAK SERTA IMPLIKASINYA TERHADAP KEBIJAKAN EKONOMI DI
INDONESIA (Perspektif UU No. 38 Th. 1999 Tentang Pengelolaan Zakat)" adalah

benar-benar karya penulis sendiri, kecuali beberapa bentuk kutipan yang telah penulis

cantumkan sumbernya.
. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini bukanlah karya sendiri
ataupun plagiat, maka penulis bersedia mengubah skripsi tersebut. Demikian

pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya.

Pekalongan, 27 Oktober 2008

Penulis

’\1&5‘1%&' Hs

Linda hanaﬁj:fah
23104 044

11



Drs. M. Musith Husein, M.Ag Muhammad Fateh, M.Ag
JI. Peni No. 32 Bina Griya Indah Griya Tirta Asn
Pekalongan Pekajongan

iy sk o ] ST A B T P P A S R P -y Syl ahisjmpl- e il Sl S S (N o -

e e i e e S ol R (R (S o (N (P N SR o N T (Y I

NOTA PEMBIMBING

LLamp : (3) Tiga Eksemplar
Hal : Naskah Skripsi
Sdri. Linda Hanafiyah
Kepada Yth.
Ketua STAIN Pekalongan
c.q. Ketua Jurusan Syari'ah
Di
Pekalongan

Assalann ‘alaibum Wearahmeatullahi Weabharakeatih

Setelah diadakan Penclitian dan perbatkar seperfunya, maka bersama ins kami

kirtmkan skripst saudari

Nama  : Linda Hanafiyah

NIM . 231 04 044
Jurusan : Syari’ah
Judul . Komparasi Zakat dan Pajak serta Implikasinya Terhadap

Kebijakan Ekonomi di Indonesia (Perspektif (JU No.38

Th.1999 tentang Pengelolaan Zakat)

Dengan ini mohon agar skripsi saudan tersebut dapat segera dimunaqosahkan.

Demikian harap maklum, dan atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Weassalcom'alaikum Warahimaotullahi Wabarakatuh

Pekalongan, 27 Oktober 2008

Pembimbing I Pembimbing [1

=

5 [

Drs. M. Muslih Husein, M. Ag Muhammad Fatch, M.Ag
NIP.150238493 NIP, 150332525

11



DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PEKALONGAN

Alamat : JI. Kusumabangsa No. 9 Pekalongan Telp. (0285) 412575 Fax. 423418
Email : stain_pkl@telkom.net-stain_pkl@hotmail.com

PENGESAHAN

Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negen (STAIN) PEKALONGAN

'mengesahkan skripsi saudari ; i
~ Nama . LINDA I—IANAFIYAH |

NIM . 23104 044
Judul Skripsi - KOMPARASI ZAKAT DAN PAJAK SERTA

IMPLIKASINYA  TERHADAP  KEBIJAKAN
~ EKONOMI DI INDONESIA (PERSPEKTIF UU RI
~ NO. 38 TAHUN 1999 TENTANG PENGELOLAAN

| m::"-:f.:f:ZAKAT) e ey L8 '_ '
Yang telah dlll_]lkan pada harl Sabtu 8 November 2008 dan dinyatakan

berhasil serta d1ter1ma sebagal salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana

| . '“1 -+ strata satu (8. 1) dalam’ Ilmu Syarlah ol LR

a ewan Penglljl v~
Wi
(l/ !/ &

Drs. A. Tuba us-. Surur M.Ag
Ketua._

_’...l-""

eKa ongan SNovember 2008

Kamali, ML.A.

“NTP. 150319296

13



TRANSLITERASI
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oleh Departemen Agama Republik Indonesia di dalam terjemahan al-Qur’an :
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Zh: & (zhaa’) H:C -2 (haa)
Gh: £ (ghain) / . ¢ (hamzah)
Dz: 2 (dzal) “ . & (‘ain)

Ejaan dan tanda-tanda penulisan dalam skripsi ini, sama dengan yang
dipakai oleh buku-buku lain yang sudah lama tersiar di kalangan masyarakat.

Kalimat-kalimat yang terpakai dalam bahasa Indonesia, maka ditulis menurut

&

lazimny.

" Departemen Agama Republik Indonesia, 4/-Qur'an dan Terjemahannya, Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, 1978, h. 173
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ABSTRAK

Hanafiyah, Linda. 2008. Komparasi Zakat dan Pajak serta Implikasinya Terhadap
Kebijakan Ekonomi di Indonesia (Perspektif Undang-undang No.38 Th.1999 tentang
Pengelolaan Zakat). Skripsi Jurusan Syari’ah, Program Studi Ahwalus Syahsiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing Drs.
M. Muslih Husein, M. Ag., Asisten Pembimbing Muhammad Fateh, M.Ag,

Komparasi, Zakat dan Pajak, Implikasi, Kebijakan Ekonomi

Polemik yang merebak ditengah-tengah masyarakat Indonesia mengenai kedudukan
kewajiban antara zakat dan pajak “apakah keduanya dapat saling menggantikan posisi satu
dengan yang lainnya” sejak awal 1990-an telah menjadi isu kontraversial. Untuk itu
dipandang perlu untuk meluruskan dan menetralisir polemik yang terlanjur merebak dalam
masyarakat tersebut. Yakm dengan menganalisa dan mengkomparasikan zakat dan pajak
serta menggali khikmah dan manfaat yang ada di dalamnya. Serta implikasi yang terkandung
di dalamnya baik implikasi secara intern yaitu terhadap keberadaan posisi kewajiban
penunaian keduanya, maupun impliksi secara ekstern yakni kedudukan zakat dan pajak

terhadap kebijakan ekonomi di Indonesia.

Skripsi ini membahas tentang komparasi yang ada antara zakat dan pajak, baik dar
segi persamaan maupun perbedaannya, dan dalam analisis perspektif UU No.38 Th.1999
tentang pengelolaan zakat. Dari pembahasan itu diharapkan dapat memberi kejelasan posis:
kewajiban zakat dan pajak apakah dapat saling menggantikan atau hanya dapat digabungkan
saja. Kemudian dari pembayaran zakat dan pajak, apakah memberikan implikasi terhadap
kebijakan ekonomi yang ada di Indonesia atau tidak. Adapun kegunaan penelitian ini adalah
untuk memberikan kontribusi dalam pengembangan khazanah pemikiran Islam kontemporer
serta menambah wacana keilmuan dalam 1lmu figh khususnya masailul fighiyah.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah studi kepustakaan (library research) dengan
metode pendekatan kualitatif. Yakni berdasarkan pada kajian tulisan dan buku-buku literatur
kontemporer yang ada di perpustakaan yang relevan dengan pokok permasalahan penelifian
ini. Dilihat dari sumber data yang penulis peroleh dapat dibagi menjadi dua, yaitu sumber
data primer yang dalam hal ini penulis dapatkan dari buku karya Masdar F. Mas’udi, Gazt
Inayah dan M. Bahrun Efendi, slain itu juga sumber sekunder yang berupa buku-buku
penunjang lainnya seperti hadis dan kitab fiqh serta ushul figh yang relevan dengan pokok
permasalahan. Sedangkan metode analisa yang penulis gunakan adalah metode induktif

Hasil penelitian yang telah dilakukan mengungkapkan bahwa memang ada
komparasi antara zakat dan pajak. Dualitas ini tidak dapat diingkari, namun pada ntinya
keduanya tetap memiliki falsafah dan cirt khas tersendiri yang tidak dapat menggantikan
posisi satu sama lain, melainkan hanya dapat diintegrasikan (dipadukan) dalam penunaian
kewajibannya. Selain itu, dari pembayaran zakat dan pajak tentunya benmplikasi terhadap
kebijakan ekonomi yang ada di Indonesia, baik secara langsung maupun tidak langsung.

Vil
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BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang
Problematika masyarakat yang selaiu berkembang dan berubah seiring

dengan perubahan kehidupan dalam masyarakat menjad: pertimbangan para
mujtahid dalam kerangka ijtihadnya. Intlah relevansi hukum Islam yang
dikatakan dinamis dan elastis, dimanapun dan kapanpun, meskipun keadaan
masyarakat selalu berubah dan berbeda satu dengan yang lainnya.' Termasuk
dalam keadaan ini adalah ijtihad para ulama dibidang zakat dan pajak, serta
berbagai problematikanya sebagai pemasukan (income) harta negara yang
dikelola dari kewajiban pemilik kekayaan.

Diskursus pendayagunaan zakat untuk dijadikan bagian dan pendapatan

negara dan dibelanjakan dalam rangka pembangunan nasional seperti halnya

pajak, mulai merebak pada dasawarsa akhir tahun 1980-an dan awal 1990-an.
Hal ini dapat dicermati dengan munculnya gagasan segar dari para pemikir
dan praktisi zakat Indonesia, seperti M. Dawam Rahardjo, M. Amm Aziz,
Masdar Farid Mas’udi, dan Sjechul Hadi Purnomo. Dasar pemikiran mereka
kurang lebih adalah bahwa zakat dan pajak pada dasarnya sama, yaitu

sumber dana yang menyangga pembangunan suaftu negara untuk kemakmuran

rakyatnya. Mereka berusaha mengembangkan zakat dalam perspektif pajak,
atau berusaha membangun semacam “spiritualisasi pajak”. :

Ditambah lagi penekanan ijtihad atau pendapat dari Masdar F. Mas’udi,
yang menyatakan bahwa “zakat pada dasarnya adalah konsep efik atau
moral, sementara wujud institusional atau kelembagaannya adalah pajak dan
pembelanjaannya ada dalam kewenangan negara’. * Dari pendapat tersebut

dapat diartikan bahwa zakat dan pajak itu menurut Masdar bersifat setara,

! Prof. Dr. Hasbi Ash-Shiddiqie, Filsafat Hukum [slam, {(Jakaria: Bulan Bintang, 1995), him. 105
: hitp/www. halid alkaf » blog archive » Zakat Dan Pemberdayaan Kaum Lemah: Isu-isu

Kontemporer. Diakses langgal 22 mei 2007,
3 Masdar Farid Mas'udl, Agama Keadilan; Risalah Zakat (Pajak)Dalam Islam, (Jakaria, Pustaka

Firdaus, 1991) him. 44-435,



sama-sama merupakan kewajiban. Jika zakat merupakan aspek spiritual dan
perintah Allah untuk menatkahkan harta secara baik dan benar, maka pajak
adalah upaya institusional dar perintah Allah tersebut. [ronisnya, banyak

masyarakat yang menafsirkan pendapat tersebut bahwa zakat itu adalah pajak.

Konsekwensinya vaitu apabila seseorang telah membayar pajak maka
gugurlah kewajiban zakatnva. Jika demikian, pastilah banyak masyarakat
vang lebih memiith membayar pajak dan pada zakat, karena efektifitas sanksi
dari peraturan pajak lebih mengikat daripada zakat.

Hal tersebut aklimya menjadi suatu polemik dalam masyarakat, yakni
mengenal kedudukan diantara zakat dan pajak “apakah keduanya dapat saling
menggantikan posisi satu dengan yang lainnya”. Karena tidak semua ulama
sepakat dengan pendapat Masdar dan kawan-kawannya terkait dengan
penyatuan zakat dan pajak tersebut. Imam Nawawi, Imam Hanafi, dan Imam
Ahmad Ibnu Hambal serta Yusuf Qordawi menyatakan bahwa wajib pajak
boleh bermat zakat dalam mengeluarkan pajak, apabila pemernintah memungut
pajak secara lalim (memberatkan). Sedangkan jumhur figh menyatakan bahwa
posisi pajak lidak dapat menggantikan posisi zakat, dalam keadaan apapun.’
Artinya zakat bukanlah pajak, dan juga pajak bukaniah alternatif dar
kewajiban zakat.

Untuk itu dipandang perlu untuk meluruskan dan menetralisir polemik
yvang terlanjur merebak dalam masyarakat. Yakm dengan menganalisa dan

mengkomparasikan zakat dan pajak serta menggali khikmah dan manfaat yang

ada di dalamnya. Sehingga nantinya diharapkan dapat menjawab tentang
keberadaan keduanya dalam penunaian kewajiban, apakah dapat saling
menggantikan atau tidak. Serta implikasi yang terkandung di dalamnya baik
implikasi secara intern yaitu terhadap keberadaan posisi kewajiban penunaian
keduanya, maupun impliksi secara ekstern yakmi kedudukan zakat dan pajak

terhadap kebijakan perekonomian di Indonesia,

3 http/hid.wikipedia.org/wiki/zakat-pajak, Reformulasi Zakat dan Pajak Dalam Perspektif Sejarah

fstam, Diposting oich Notok, diakscs tanggal 8 juli 2007,



Dalam penelitian ini sengaja mengambil landasan undang-undang RI
No.38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat pasal 14 ayat 3, karena pasal
tersebut memberikan fokus terbesar dalam penelitian ini. Yakm tentang
kedudukan kewajiban pembayaran zakat dan pajak, apakah keduanya dapat
saling menggantikan atau tidak, dimana hal tersebut merupakan inti dan
tujuan dalam penelitian ini. Adapun bunyi dari pasal tersebut adalah ;

“Zakat yang lelah dibayarkan kepada badan amil zakat / lembaga amil zakat
dikurangkan dari laba / pendapatan sisa kena pajak dari wajib pajak yang
bersangkutan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku”™

Dalam pasal tersebut, jelas menyiratkan bahwa zakat yang telah sah
dibayarkan kepada BAZ / LAZ yang dinyatakan resmi oleh negara, menjadi
pengurangan pajak penghasilan seseorang. Hal ini dapat diartikan jika seorang
musiim yang telah membayar zakat secara sah kepada lembaga yang
diresmikan pemerintah, akan mendapatkan insentif berupa pengurangan
pembayaran pajak penghasilan.

Pasal 14 ayat 3 dalam UU pengelolaan zakat int juga diperkuat oleh pasal
9 ayat (1) g UU RI No.17 Thn.2000, tentang pengelolaan pajak penghasilan
yang berbunyi ;

“Harta vang dihibahkan, bantuan / sumbangan, dan warisan sebagaimana dimaisud
dalam pasal 4 ayat (3) huruf a dan huruf b, kecuali zakat atas penghasiian yang

nyata-nyata dibavarkan oleh wajib pajak orang pribadi pemeluk agama Islam

kepada badan amil zakat / lembaga amil zakar yang dibentuk dan disyahkan oleh
pemeriniah’”,

Pasal dalam UU pengelolaan pajak penghasilan ini turut memberikan
penegasan bahwa zakat yang telah dibayarkan kapada BAZ /ILAZ yang sah,
menjadi pengurangan pembayaran pajak penghasilan seorang muslim.

Adapun mengenai implikasi yang mungkin terjadi dan sistem
pemungutan zakat dan pajak dalam perekonomian di Indonesia, tentu
keduanya sementara ini masih menjadi sumber pendapatan utama bagi
terselengparanya roda pemenntahan di Indonesia. Karena sampai saat ini
RAPBN di negara kita 60 % diperoleh damn sektor pajak, sedangkan

pendapatan dari pemungutan atau pembayaran zakat merupakan pendapatan



tersendiri yang turut menghidupi hasrat kebutuhan hidup masyarakat,
khususnya muslim. Tanpa adanya zakat dan pajak negara tidak akan mampu
memenuhi hasrat hidup rakyatnya.

Apabila dipandang dant segi tujuannya, zakat dan pajak bertujuan sama
yaitu untuk mendistribusikan harta kekayaan dengan tujuan kemaslahatan
bersama. Keduanya merupakan salah satu komponen sumber keuangan negara
untuk menjalankan roda pemerintahan, dan berperan dalam menghidup: warga
masyarakat di suatu negara demi kelangsungan hidup bangsa.” Tetapi ada
dikotomi konsep yang cukup tajam antara keduanya. Yakni zakat
didefinisikan sebagai suatu dokirin agama dengan muatan figh dan teologts
yang kuat sehingga imbalannya adalah pahala dan Allah. Sedangkan pajak
didefinisikan sebagai kewajiban rakyat vang dibebankan suatu negara dan
bebas dari muatan agama.’

Namun pada prinsipnya, zakat dan pajak adalah dua pungutan wajib yang
memiliki karakteristik yang berbeda.” Keduanya memiliki falsafah dan ciri
khas tersendiri. Dan tak dapat dipungkiri jika keduanya memang memiliki
unsur-unsur korelasi atau persamaan-persamaannya, serta di sisi lain banyak
juga memiliki unsur-unsur yang kontradiksi atau perbedaan-perbedaannya.

Berangkat dan permasalahan di atas, penulis akan mencoba mempelajan
dan menganalisa komparasi yang mungkin ada antara zakat dan pajak serta
implikasi dari diwajibkannya zakat dan pajak terhadap ekonomi Islam dalam
sebuali pembahiasan penelitian, untuk kemudian dituangkan dalam skripsi

dengan judul KOMPARASI ZAKAT DAN PAJAK SERTA IMPLIKASINYA
TERHADAP KEBIJAKAN EKONOMI DI INDONESIA (Perspektif Undang-
undang RI No.38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat).

7 Gazi Inayah, Teori Komprehensif Tentang Zakat Dan Pajok, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya.
2003) him 2-0.

® 1bid., http//id.wikipedia.org/wiki/zakat-pajak

! hitp//www. rumah zakat indonesia.com/Reaktualisasi Fikih Zakat, Infag Dan Sedekah Menujn
Tatakelola Yang Efektif, Oleh; Sctiawan Budi Utomo,



B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam
penehtian ini adalah :
l. Bagaimana hubungan komparasi, dari segi persamaan dan perbedaan
diwajibkannya zakat dan pajak ?
2. Bagaimana implikasi zakat dan pajak terhadap kebijakan ekonomi di

Indonesia, ditinjau dari UU RI No.38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat ?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu ;
[. Untuk mengatahui hubungan komparasi, baik dari segi persamaan dan
perbedaan diwajibkannya zakat dan pajak.
2. Untuk mengetahui implikasi zakat dan pajak terhadap kebijakan ekonomi di
Indonesia, ditinjau dari UU No.38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat,

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian yang penulis harapkan antara lain :

[. Dant segi keilmuan, penelitian ini dimaksudkan sebagai pengembangan
pengetahuan bagi peneliti dalam bidang zakat dan pajak, melalui penelitian
kepustakaan.

2. Hastl penelitian im juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
mengembangkan wacana dan khazanah pemikiran Islam kontemporer, serta
memberikan kontribusi pula bagi keilmuan masailul fighiyah mengenai
masalah zakat dan pajak.

3. Secara praktis, penelitian ini dimaksudkan sebagai sarana untuk memenuhi
dan melengkapi salah satu tugas akhir sebagai persyaratan untuk
mendapatkan gelar sarjana hukum Islam ( S.HI ) pada Jurusan syari’ah
STAIN Pekalongan.



E. Tinjauan Pustaka

Fenomena saling menggantikan posisi kewajiban satu sama lain dalam
penunalannya antara zakat dan pajak sejak awal tahun 1990-an hingga
sekarang '1kmasih saja menual berbagai pertanyaan. Banyak orang berusaha
menyamakan antara zakat dan pajak, sehingga konsekwensinya ketika
seseorang telah membayar pajak maka gugurlah kewajiban zakatya.
Sementara sebagian yang lain menolak bahwa zakat sama dengan pajak atau
sebagat alternatif dari kewajiban zakat.

Pasalnya keduanya memang sama-sama merupakan suatu tuntutan politik
untuk mengisi keuangan negara, dan dalam pelaksanaannya pemerintah
memang telah mengatur dalam undang-undang tersendiri. Namun karena tidak
balances-nya pasal-pasal UU pengelolaan zakat yang mengatur khususnya
mengenal sanksi, selain itu juga belum intensifnya PP yang mengatur
pelaksanaan pasal yang berkaitan dengan pembayaran zakat yang bisa
dikurangkan dengan pajak penghasilan (UU RI No.38 Th.1999 tentang
pengelolaan zakat, Ps. 14 ayat 3), hal imi jelas menjadikan ketidakefektifan
pelaksanaan UU zakat itu sendiri, juga terhadap UU pajak yang berhubungan
dengan zakat tersebut (UU RI No.17 Th.2000 tentang pengelofaan pajak
penghasilan, Ps.9 (1) g).

| Penelitian int akan membedah dan menganalisa posisi sebenamya antara
zakat dan pajak (dalam Islam) dengan terlebih dahulu mengidentifikas:
korelasi dan kontradiksinya, serta hikmah diwajibkannya zakat dan pajak.
Kemudian dan pembahasan tersebut diharapkan dapat menemukan tifik terang
terhadap kontribusi keduanya baik terhadap posisi kewajiban keduanya
maupun terhadap perckonomian di indonesia. Penulis akan menggunakan
beberapa literatur yang membahas mengenai zakat dan pajak. Sebagai
rujukannya, yakni antara lain :

Buku berjudul Agama Keadilan: Risalah Zakat (Pajak)Dalam [slam,
karangan Masdar F. Mas’udi menyajikan titik tolak muncuinya polemmk yang
mercbak dalam masyarakat, yakm mengenat pendapat; setaranya antara

kewajiban zakat dan pajak. Didalamnya menyebutkan beberapa argumen



mengenai pendapatnya tersebut, selain itu juga menyebutkan beberapa
pemikiran dan langkah strategis yang perlu diagjukan dan dikaji yang berkaitan
dengan keberadaan zakat dan pajak.

Kemudian buku vang berjudul Yeori Komprehensif tentang zakat dan
pajak, oleh Gazi Inayah menyajikan secara luas hubungan komparasi yang ada
antara zakat dan pajak, dari segi persamaan, perbedaan, serta khikmah
diwajibkannya. Selain itu juga mengkaji tentang sejarah lahimya zakat dan
pajak dart zaman nabi hingga hadir di Indonesia.

Ugi Suharto, dalam bukunya Keuangan Publik Islam; Reinterpretasi
Zakat Dan Pajak, mengkan berbagar macam sumber dana pemasukan
keuangan pemerintahan Islam dari .awal mula lahimya agama Islam. Di
dalamnya menyebutkan tentang bagaimana zakat dan pajak dipungut serta
bagaimana mekanisme pendistribusiannya. Kemudian menjabarkan awal mula
penarikan pajak serta pemberlakuaanya bagi rakyat.

Buku yang berjudul Kebijakan Perpajakan Di Indonesia, yang dikarang
oleh M. Bahrun Efendi menyajikan berbagai kebijakan-kebijakan pemerintah
dalam menerapkan aturan pajak. Di dalamnya mengkaji berbagai jenis objek

pajak dan tata cara peleksanaannya. Termasuk di dalamnya juga membahas

masalah pajak penghasilan yang berkaitan dengan harta yang dikeluarkan
zakatnya.

UU RI No.38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat serta UU RI No. 17
tahun 2000 tentang pengelolaan pajak penghasilan, beserta penjelasannya.
Memberikan kejelasan mengenai pasai-pasal tentang posisi zakat yang boleh
menggantikan posisi kewajtban pajak dan persyaratan-persyaratannya secara
lengkap. Khususnya dalam pasal-pasalnya yakm pasal 14 ayat (3) UUPZ dan
pasal 9 ayat (1) ¢ UU pengelolaan PPh, menjelaskan bahwa zakat yang telah

sah dibayarkan kepada BAZ / LAZ menjadi pengurangan pajak penghasilan

seseorang.
Buku Anatomi Figh Zakat dan buku Sistem FEkonomi Islam; Pilihan

Setelah Kegagalan Sistem Kapitalis dan Sosialis, olech Ahmad M. Al-*Assal

cukup banyak memaparkan implikasi yang terjadi akibat pemungutan zakat



dan pajak. Di dalamnya berbicara seputar sosialisasi zakat dan pajak serta
mekanisme dan alur pendistribusiannya secara jelas.

Di samping itu buku yang berjudul Zakat Sebagai Instrumen Dalam
Kebijakan Fiskal, karangan Nuruddin Mhd. Ali dan buku Zakat Dalam
Perekonomian Modemn, oleh Didin Hafidhuddin menggambarkan penganih
teori-teori tentang kebijakan fiskal terhadap hukum zakat dan pengaruh zakat
terhadap kebijakan fiskal itu sendiri, sekaligus kedudukan zakat sebagai
instrumen dalam kebijakan fiskal. Selain itu juga membahas upaya
pengintegrasian zakat dan pajak, serta kattan zakat dan pajak baik dan sisi
hukum maupun pelaksanaannya, khususnya di Indonesia.

Dalam penelitian ini mengkaji tentang komparasi antara zakat dan pajak
baik dari segi persamaan, perbedaan, serta klukmah dan manfaat
diwajibkannya. Pada pembahasan ini bersumber dan pemaparan Gazi Inayah
dan M. Bahrun Efendi, serta literatur-literatur lain yang berkaitan,

Sedangkan implikasinya terhadap kebijakan ekonomi di Indonesia, tidak
hanya berfokus dari sumber literatur yang ada di atas sepertt buku Anatomi
Figh Zakat dan yang lainnya, yang hanya penulis ambil untuk membahas
masalah sosialisasi serta distribusi zakat dan pajak. Melainkan pula bersumber
dari hasil interpretasi penulis terhadap pendapat para pakar atau kolom dalam
media massa, misalnya tentang RAPBN. Juga analisis terhadap pasal-pasal
dalam undang-undang pengelolaan zakat dan pengelolaan PPh, dalam hal 1ni
tentang kedudukan zakat dalam pajak.

Yang menjadi ciri khas pembeda dalam penelitian ini dengan penelitian-
penelitian sebelumnya adalah dalam hal tinjauan yang digunakan dalam
mengupas masalah kedudukan penggantian dan kewajiban pembayaran zakat
dan pajak. Yakni perspektif undang-undang RI No.38 tahun 1999 tentang
pengelolan zakat, pasal 14 ayat (3). Di mana dalam pasal tersebut menyatakan
bahwa zakat yang telah dibayarkan kepada BAZ / LAZ yang sah, menjadi
pengurangan pajak penghasilan seseorang. Pasal ini menjadi fokus pemikiran
penulis untuk menganalisa dan menjawab polemik yang ada dalam

masyarakat mengenai kerancuan kedudukan penggantian dan kewajiban



membayar zakat dan pajak, apakah keduanya dapat saling menggantikan atau
fidak.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah sebagai
berkut ;
I. Jenis Penelitian

Dalam skripsi ini, menggunakan metode penelitian kualitatif dan
berdasarkan studi kepustakaan (Zibrary research). Yaitu jems penelitian
vang berdasarkan pada kajian tulisan-tulisan atau pustaka yang relevan
dengan pokok permasalahan zakat dan pajak. Pegumpulan data dan
informasi dalam penehtian 1m, sepenuhnya (didominasi) dengan bantuan
buku-buku literatur kontemporer yang ada di perpustakaan, dan juga materi
pustaka lainnya. Tentunya dengan asumsi segala yang diperlukan dalam
penelitian terdapat didalamnya.’

Selan itu juga dilakukan analisa pengaruh dart zakat dan pajak secara
intern (konfribusi dart posisi kewajiban keduanya) serta terhadap
perekonomian di Indonesia, dengan berlandaskan pasal-pasal yang terdapat
dalam UU pengelolaan zakat UU Pengelolaan pajak penghasitlan yang

berimplikasi kepada perekonomian di Indonesia.

2. Pendekatan Penelitian

Karena penelitian ini berdasarkan studi kepustakaan, maka pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Yaitu suatu pendekatan yang
tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka secara langsung, lebih
menekankan analisa pada proses penyimpulan deduktif dan induktif, serta
analisa terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dengan

menggunakan logika ilmiah.”

® Winarno Surahmat. Pengantar Penelitian limiah, {Bandung: Tarsito Pers, 1982), him.13
? Saifudin Azwar.Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 1995) hlm. 132
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Proses penyimpulan deduktif dalam penelitian in1 digunakan pada saat

membahas komparasi zakat dan pajak. Yakni memaparkan hal umum atau

‘inti dari sifat khas serta prinsip dari zakat dan pajak, kemudian menuju ke

hal-hal yang khusus mengenai persamaan, perbedaan, khikmah dan manfaat
dart zakat dan pajak.

Sedangkan penyimpulan induktif, digunakan untuk menganahisa
impitkasi zakat dan pajak terhadap kebijakan ekonomi di Indonesia
perspektif undang-undang RI nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan
zakat. Yaitu membahas hal-hal apa saja yamg memang merupakan pengaruh
dari pemungutan zakat dan pajak, kemudian menyimpulkan inti dari
pengaruh-pengaruh pemungutan zakat dan pajak tersebut sesuair undang-
undang yang ada.

Topik penelitian ini adalah mengenai komparast suatu hal, yakni
membandingkan antara zakat dan pajak serta implikasinya terhadap
kebijakan ekonomi di Indonesia perspektif undang-undang RI nomor 38
tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Oleh karena itu, penelittan 11 juga
menggunakan metode perbandingan dan penelititan filsafat terhadap
komparasi antara zakat dan pajak, serta implikasinya terhadap kebijakan
ekonomi di Indonesia, dengan pula memperhatikan pasal-pasal yang
berkaitan dalam UU pengelolaan zakat serta UU pengelolaan pajak

penghasilan.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua
macam sesual dengan jenis data yang dikumpuikan, yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Pnimer
Yaitu sumber data yang diambil dari karya-karya dalam bentuk
buku atau yang lainnya mengenat konsep zakat dan pajak dart segi
komparasi dan implikasi pemungutannya. Diantara judul-judul buku

tersebut adalah : Agama Keadilan ; Risalah Zakat (Pajak) Dalam Islam,



I

Teori Komprehensif Tentang Zakat Dan Pajat, Kezmngan} Publik Islam
Reinterpretasi Zakat Dan Pajak, Kebijakan Perpajakan Di Indonesia,
Pengantar [Imu Hukum Pajak, Anatomi Figh Zakat, Sistem Ekonomi
Islam ; Pilihan Setelah Kegagalan Sistem Kapitalis Dan Sosialis. Zakat
Dalam Perekonomian Modern. Zakat Sebagai Instrumen Dalam
Kebijakan Fiskal.
b.Sumber Data Sekunder

Yaitu sumber data pendukung yang membahas tentang zakat dan
pajak serta komparasinya, darn juga implikasi yang dikandung keduanya.
Baik dalam bentuk buku maupun informasi dalam bentuk lain yang
berkaitan dengan penelitian yang dapat mendukung metert penelitian
zakat dan pajak ini.

/
4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, baik sumber data primer maupun

sekunder dilakukan dengan studi literer (pustaka), vyaitu dengan cara
memilih buku yang berkaitan dengan zakat dan pajak, kemudian membaca,
memahami, mengidentifikasikan, dan menganalisa serta membandingkan
data-data yang diperoleh tersebut, yang dipandang relevan dengan
pembahasan penelitian. Kemudian setelah semua data terkumpul,
diklasifikasikan sesuai dengan sifatnya masing-masing dalam bentuk bab

per bab, dengan tujuan mempermudah dalam proses analisa data berikutnya.

5. Teknik Analisa Data
Berdasarkan sifat penelitiannya, yaitu kualitatif maka peneliti dalam

mengolah data menggunakan metode deduktif, yaitu metode penarkan

kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menuju ke hal-hal yang bersifat

khusus. Selam itu juga menggunakan metode komparatif, vyakni

memperbandingkan hal-hal yang berkaitan antara zakat dan pajak.
Selanjutnya data-data yang tefah terkumpul dan terklasifikas: tadi,

dianalisis. Adapun teknik analisa yang digunakan adalah analisa 1s1 (content



12

analisys), yaitu menganalisis makna yang terkandung dalam data komparasi
antara zakat dan pajak yang ditemukan, baik dari segi persamaan, maupun
dari segi perbedaan diwajibkannya zakat dan pajak. Selain itu juga ada
langkah yang terpenting vaitu analisis dan interpretasi terhadap implikasi
yang dikandungnya dan segi intern (bagi zakat dan pajak sendirl) maupun
ckstern (bagi kebijakan ekonomi di Indonesia) berdasarkan pasal-pasal UU
pengelolaan zakat dan UU pengelolaan pajak penghasilan.

Analisis ini menggunakan .mekanisme yang sesuai dan berdasarkan
konsep yang terdapat dalam ilmu figh serta masailul fighiyyah. Upaya
tersebut dilakukan melalut langkah-langkah berikut; menginventarisasi
pokok-pokok pengetahuan tentang zakat dan pajak, serta komparasi
keduanya. Kemudian memadukannya dan mendeskripsikan, serta
mengidentifikasikan agar sampat kepada implkasi yang terkandung
didalamnya. Setelah 1tu dilakukan interpretasit lagi secara keseluruhan dan
penyimpulan pembahasan sebagat reflekst penulis atas hasil studi yang

dianalisa.

G. Sistematika Penulisan

Dalam setiap penelitian periu adanya suatu sistem penulisan, Karena
didalam sistem penulisan itu terdapat bab-bab dan sub bab yang saling
berkaitan satu sama lain, sehingga mempermudah dalam pemahaman.

Berdasarkan pembahasan dan perumusan masalah tentang “Komparasi
Zakat Dan Pajak Serta Implikasinya Terhadap Kebijakan FEkonomi Di
Indonesia, (Perspektif Undang-undang RI No.38 ilahun 1999 ftentang
pengelolaan zakat)” diatas, maka pembahasan skripsi i1 akan disajikan
dalam Itma bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab satu, Pendahuluan. Bab i berisi tentang uraian yang menjelaskan
latar belakang masalah, perumusan / pokok masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, serta sistematika

penulisan.
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Bab dua, Pengetahuan umum zakat dan pajak. Bab ini menguraikan
tentang definisi dari zakat dan pajak secara umum, syarat serta ketentuan
pemberlakuan / diwajibkannya zakat dan pajak. Kajian in1 merupakan langkah
awal untuk memahami permasalahan masing-masing sebelum berlanjut pada
pemabaman hubungan komparasi diantara keduanya serta implikast yang
terkandung di dalamnya.

Bab tiga, Zakat dan pajak perspektif undang-undang nomor 38 tahun
1999 tentang pengelolaan zakat. Pada pembahasan bab 1ni, diawali dengan
memperbandingkan hubungan antara zakat dan pajak, batk dan seg:
persamaan, maupun perbedaan yang terkandung dalam makna diwajibkannya
zakat dan pajak. Kemudian berlanjut dengan membahas implikas: yang ada
akibat pemungutan zakat dan pajak terhadap kebijakan ekonomi di Indonesia.
Dalam bab 1m dibahas pula bagaimana kedudukan zakat dalam pajak
penghasilan di Indonesia.

Bab empat, Telaah kritis komparasi zakat-pajak serta implikasinya

terhadap kebijakan ekonomi di Indonesia (perspektif UU No. 38 Th.1999

tentang pengelolaan zakat). Penulis pada bab 1ni memaparkan hasil
analisisnya terhadap hubungan komparasi antara zakat dan pajak, serta
implikasi dani zakat dan pajak terhadap kebijakan ekonomi di Indonesia
perspektif undang-undang Rl nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat.

Bab lima, Penutup. Pada bab terakhir mi, benisi simpulan dan saran
mengenat komparasi zakat dan pajak serta implikasi yang terjadi diantara
keduanya dan juga terhadap kebijakan ekonomi di Indonesia, perspektif

undang-undang RI nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, .



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari telaah kritis terhadap pembahasan zakat dan pajak pada bab-bab

sebelumnya, pada bab ini penulis memberikan simpulan sebagai benkut :

L.

Komparasi antara zakat dan pajak memang ada, baik dari segi persamaan
maupun perbedaannya. Zakat dan pajak sama-sama bertujuan untuk

mendistribusikan harta kekayaan demi kemaslahatan bersama. Disamping
itu, ada dikotomi konsep yang cukup tajam antara keduanya. Yakni zakat
didefinisikan sebagai suatu doktrin agama dengan muatan figh dan
teologis vang kuat sehingga imbalannya adalah pahala dan Allah.
Sedangkan pajak didefinisikan sebagai kewajiban rakyat yang dibebankan
suatu negara dan bebas dari muatan agama. Dualitas ini tidak dapat
diingkari, namun pada intinya keduanya tetap memiliki falsafah dan cin
khas tersendiri yang tidak dapat menggantikan posisi satu sama lain,
melainkan hanya dapat diintegrasikan (dipadukan) dalam penunaian
kewajpbannya.

Menurut jumhur ulama, sah-sah saja adanya dua kewajiban bagi
kaum muslim, yaitu kewajiban untuk menunaikan zakat dan pajak
sckaligus. Sebab negara-negara muslim pastilah mempunyat aturan
mengenai ketentuan pembayaran zakat dan pajak secara bersamaan. Di
[ndonesia Undang-Undang RI nomor 38 tahun 1999 mengatur tentang
segala hal mengenai zakat beserta pengelolaannya. Selain itu ada pula
Undang-Undang RI nomor 17 tahun 2000 yang mengatur pengelolaan
pajak penghasilan, di mana di dalamnya terdapat pasal yang memberl
penegasan tentang zakat yang dapat dikurangkan dalam pajak penghasilan.
[tu artinya, seorang muslim yang telah menunaikan kewajiban zakatnya

diberikan insentif berupa pengurangan dari kewajiban pajak

67
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penghasilannya. Selain itu ada tiga ayat dalam pasal 16 Undang-Undang
RI No.38 Th.1991 tentang Pengelolaan Zakat, menyebutkan bahwa zakat
harus didistnbustkan kepada yang berhak menerimanya. Yaitu delapan
golongan mustahik yang berhak menerima zakat yang telah ditetapkan
dalam al-Qur’an dan Hadits, Dalam pemanfaatannya juga dianjurkan agar
digunakan untuk usaha-usaha yang produktif.

Zakat dan pajak turut memperlancar kebijakan ekonomi di Indonesia.
Sepert1 yang kita ketahui, hampir 60 persen dana anggaran pendapatan dan
belanja negara (APBN) bersumber dan sektor pajak. Sedangkan
pembayaran zakat oleh mayoritas warga masyarakat Indonesia yang
memeluk agama Islam adalah merupakan faktor pendukung tersendin bagi
negara, sebab dengan begitu tiap tahunnya ada tambahan pendapatan
negara, baik dan zakat fitrah maupun zakat mal. Itu artinya beban
pemenntah dalam melaksanakan program pengentasan kemiskinan,

terbantu oleh pendistribusian zakat.

B. Saran

Atas maraknya gerakan pembaharuan dalam Islam, hendaknya kita

bersikap kntis dan selektif. Agar ide-ide baru yang akan kita akomodir tidak

bertentangan dengan syari’ah. Dalam permasalahan zakat-pajak 1m ada

beberapa saran, yakni kepada :

L.

Seluruh muslim vang beriman hendaknyé senanfiasa menjunjung tinggi
dan mengamalkan apa yang diperintahkan oleh Allah dan rasul-Nya, serta
ulil ‘amri (pemerintah). Dalam hal im1 menunaikan kewajiban zakat dan
membayar kewajiban pajak yang menjadi tanggungannya secara baik dan
benar.

Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat untuk membuat atau merubah
Undang-Undang vang telah ada, agar iebih memberikan solusi atas

permasalahan kewajiban ganda bagi umat Islam Indonesia terkait zakat
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12 Agustus 2008 M

Lamp. . 1 {satu) bende!
Hal : LAPORAN

Kepada Yth :
Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kola Pekalongan

di
PEKALONGAN

Assalaamu'alaikum Warahmatullaahi Wabearakaaluh

Dengan memanjatkan puji syukur kehadi at Allah SWT, kami laporkan bahwa pengelolaan Zakat Amwal
periode V tahun 1428 H/2007 M oleh LAZISMUH Kola Pekalongan telah teraksana dengan baik, Adapun jumlah
zakat yang lelah terkumpul sebanyak Rp 95.088.800,- (Delapan puluh empat juta delapan ratus emprt puluh
empat ribu lima ratus rupiah) dengan jumlah Muzakki 247 orang dan jumlah Mustahig 1.164 orang.

Berdasarkan Rapat Penguris LAZISMUH Kota Pekalongan telah dihasilkan kesepakatan dan Keputusan
lentang pembagian Zakal Amwal kepada yang berhak menerima dengan perincian sebagai berikut :

» Tolal Zakat Rp 95,088,800,
« Dikelola LAZISMUH Alasan Rp. 8.000.000, -
» Dikelola (tasharufkan) oleh LAZISMUH Kota Pekalongan Rp. 87.088.800,-
Diperhitungkan 100 % dengan rincian sehagai berikut :
1. Fakir Miskin Rp. 56.400.000,-
2. Fisabilillah Rp. 6.800.000.-
3. Ibnu Sabil Rp. 7.600.000,-
4, Amil Rp. 4.100.000,-
5.  Administrasi dan %{csekretanatan Rp. 3.160.000,-
6. Pembuatan Kalender Ap. 4.000.000,-
7. Zakat Produktf Rp. 5.000.000,-
8. Sisa di Bank Rp. 88.800,-

Demikian Laporan Pertanggungjawaban ini kami sampaikan beserta [aporan data Muzakki dan besamya
Zakal yang {elah kami kelola.

Menyadard akan keterbatasan dan kekurangan kami, apabila dalam penyampaian léporan ini terdapat
kekeliruan, dimohon unluk segera menghubungi LAZISMUH Kola Pekalongan, semoga semua ibadah kita

senantiasa mendapatkan ridho Alfah SWT, amien.

Wassalaamu'alaikum Warakmatuliaahi Wabarakastuh

Lembaga Amil Zakat Infag_Shodaqoh Muhammadiyah
Prmpman Daerah Muhammadtyah

Koia Pekafungan s
Relug:» o'y ol ivin
:.___zg:uj ST
-'.hv-‘}l' .
H. frfandi Daenun BA‘ :"'-' ;'-.-'r_;'.gtut-'-'-" X, Drs Wardlyanto

'NBM:710.425: - T +"NBM : 743,216

Tembusan disampaikan kepada Yih :

{. LAZISMUH PWM Jawa Tengah di Semarang 74
2. LAZISMUH PP Muhammadiyah di Jakarla

3. Muzakki

4. Arslp



DAFTAR PENERIMA ZAKAT
PERIODE V TAHUN 1428 H/2007 M
o . JUMLAH | SATUAN | JUMLAH | JUMLAH TOTAL
MUSTAHIQ | (@) (Rp) (Rp)
1 P B c | D E F
1. FISABILILLAH ]
"1 [Tamir Masid Baiturrahiom Kuripan Kidl | 3 100,000 300,000
"2 [Tamir Masjid Al Fattah Kuripan Lor T8 1o0000f 300000
3 |[TamirMasjd Al AmienKradenan | 3 | 100,000 300,000 | .
4 [TamirMesjd AlHkmahPodosugh | 3 | 100,000| 300,000 .
"5 |TamirMasjd Ull Abab Bendan | 3 |  100000| 300,000
6 |TamirMasidAnNuorKergon | 3| 100000f 300000 B
7 {Ta'mir Masjid Al lkhlash Kramatsarik | I ) 100,000 _- 300,000 -
8 (Tamir Masjid As Shoghier Kramatsari 3 100,000 300,000
8 Ta'mir Musholz At Taqwa Kramatsan i k | ‘DU,UUU ''''' jﬁﬁjﬁ'ﬁ"ﬁ"_ =
10 Tam[r Masjid Al lkhsan Kraton I Uﬂﬂﬁﬁ ) 3007300 - o |
11 |Tamir Masjd Al Taqwa Kand. Panjang/Dukuh 3 100,000 300000
12 |Ta'mir Masjid A Huda Krapyak Lor 3 OU 000 300,000 S
13 |Ta'mir Masjid Al Ikhlash Slamaran 3 |7 100000] 300000f
14 |Tamir Masjid Al Karomah Klego | 3 | _ 100,000 [ 300,000 B
15 Tamir Masjid A lshqo_rp_agh_%etono " 3 - U{TEEIE I SGUHUEEJ-- ''''''''''''''''''' B
16 [Tamir Masjid Al Mujahidin Noyontaan 3 |7 100000 300,000 o
17 {Ta'mir Masjid Mau!ané Malik Ibrahiem Noyoniaan 3 100 000 300,000 SN
18 |Ta'mir Masjid Al Islam Kalibanger 3 100,000 300,000
19 Tamlr Masjid AI Manaar Landungsari 3 100,000 300,000
120 {Ta'mir Masjid At Tagwa Komplok SMIUSMP Mu 3 100,000 300,000
21 Ta'mir Masjid Ulul Albab Kemplok SBM Kuipi Kidul J 100,000 300,000
22 TI{ABA}(mdﬁﬁun{amnnﬂhMuznkki} 1 500,000 500,000
| Jumlah 64 6,800,000
I, FAKIR MISKIN B _
A B c D E 3 |
| 1 |Tukang Becak dilingkungan STIEM/PDM 15 25,000 375,000
2 [Kramatsar S T T2 | 25000 525000 |
3 |Bendan 2 25,000 550000
4 |TitolGTA 20 25,000 500,000 | )
Th e — _ e B B
6 ,BinaGriya B 40 | 25000] 1,000,000 |
_7_|Kiego e 30 | 25000| 750000]
8 |Kergon _ 0 | 25000| 1,000,000 T
9 |3uaran Griya Indah/Kradenan 50 | 25000| 1,250,000 N
40 |Kuripan Kidul I 25,000 [ 1,000,000 T
11 |Landungsari - 1 s | 25000| 4280000
12 [Dukuh S 7% )T Tase00| 7800000 000
13 |Keputran 15 | 25000 375000 o
14 iSetono 70 25000 | 1,750,000
15 |Krapyak Lor 45 25000 | 1125000 | -
16 |Slamaran T 25,000 | 375,000
- 17 1Kraton Lor ] 10 25,000 2,500,000
18 {Gama Permal - -




A B C D E F

19 |Kandang Panjang/Panjang Wetan e . 26,000 | 100,000

20 |Pasirsari ' T s | 25000 125,000 4 )
21 |Pringlangu ot | 25000} 250,000

.22 |Bandengan - - _

23 |Noyontaan - 0 25000 | 250,000

% |MedonoTimur 20 | 25000] 500,000

25 |Kudpantor .- S P
26 Krapyak Kidul ~ e L .

27 _|SD Muhammadiyah Bendan @3 |7 do0000| 43000004
§'2B |sD Muhammadiyah Kandang Panjang 20 100,000 | 2,100,000

29 SD Muhammadiyah | Noyontaan 14_“__ '1_09“@{_19* _.__,_1_‘_190 000 | .
30 |SD Muhammadiyah Kuripan Kidul 101 100,000 | 1,000,000 j
3 MT_&'. Muhammadiyah 8 100 000 googoof o
"32_|SMP Muhammadiyah 25 100000 2500000
33 |SMK Muhammadiyah 57 | 100,000 | 5,700,000 ‘

34 |TK ABA Tirto o i 8 | 100000 800,000 | j

% [TKABAKmmalsan |5 | 100000 ~ 500000{

% [TKABABnaGiya 57T aoogoo | so0000|
37 |TK ABA Podosugih 5 100000 500000 i
38 |TKABABendan 8 100,000 | 800,000 )
39 |TK ABA Pesindon 4 100,000 | 400,000 | *
40 Qurrotaayun Aisylyah Bina Griya 5 100 000 qﬂf} 000 A
41 |{Kelompok Bermain Aisyiyah Kramatsari { 100,000 ‘___ldﬂq_(_}g_#ﬂ__ o o
42 |TK ABA Krapyak Lor 7 100 ,000 | 700,000
43 |TKABAKraton 8 | 100 000 800000
44 |TK ABA Kandang Panjang 7 100000{ 700000
45 |Qurrota'ayun Aisyiyah Dukuh 20 000001 2000000 000
46 |TK ABA Poncol 6 100,000 600,000 | B
47 |TKABASetono 4 ©100,000{ 400,000 |

48 |TKABALandungsari 4| 100000 _ 400000 |

19 [Tk ABA Noyontaan | 5 | 100000} 500,000}

50 |Kelompok Bermain A[sylyah Setuno D . . 100,000 |- 400,000

51 iKelompok Bermain Aisylyah Landungsan 3 e 100 000 00000
52 ITKABAKradenan + | to0000| a00000|
53 {TK ABA Kuripan K Kldul 4 100, 000 400, ODO

54 |Qurrota ayun Alsyayah Kunpan Kidul 1 100,060 | 100, QDO__ I
55 |Karyawan PAY Puli WismaRini 4 | 100,000 | 400,000 o
5 |KayawanPAYM 15 100,000 | 500,000

57 |Karyawan RB Aisyiyah N 9 | 100,000 500,000

58 |Karyawan KBIH Aisylyah o {4 100,000 400,000

59 |Kzr, STIE Muh, MIKKM, Maj. D:kdasmen&”DM | B 100,000 | 2,900, 000 {

60 |TPQ Aisyiyah Kramatsari TR o000 [ 300,000 o
81 |TPQAIMutagnTito |6 | 100000| 600,000 j

62 |TPQ Medono Indah & | 100000 400,000 ]
&3 [TPQ Al Taqwa Kandeng PanjangOukuh | 2 | 100,000 200,000

64 |TPQIDinyah Al khsan Kraton | 8| 100000)  800.000 | !
65 {TPQ Al Huda Krapyak Lor 6 100000 600000
Gﬁ_h TPaEmIE*nTaMI{_GEdungsari ) 14 B | 100 0'00 ‘‘‘‘‘ E 400000
67 |TPQAIFallahKandangPanjang 9 100 000 SUD,UOU

68 |TPQ Aisylyah Noyontaan '3 | 100,000 | 300,000 -
"'89 |TPQ Al Hikmah Podosugih 8 100,000 | 800,000

Jumlah 1,033 56,400,000
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i, IBNU SABIL
A B C D E F
i lMusalr | T2 ) segoo| o to000)
3 |PRM Landungsari (amanah Mpgaﬁki} . 2 E __-.-_,...250-!]00
_ 4 [Dikelola LAZMUH/POM untuk musabir 3 -} .7 L ..1,100,000 | —
5 |Beasiswa | - - 6,150,000 .
Jumlah 4 7,600,000
IV, ZAKAT PRODUKTIF
A B C D E F
1 |Zakat produktif '- o . | 5_:000,?_001
. Jumlah _
V. AMIL
A 8 G D E F
1_JAmil ) 41 100,000 | _ 4,100,000 |
Jumlah | 4,100,000
V. ADMINISTRASI DAN KESEKRETAR:ATAN
A B C D E -
1 | Rapat-rapal 7 1_2 /5,000 900,000
2 1 Alat Tulis Kanlor 750,000 750,000
3 | Foto Copy - 250,000 250,000
4 | Penorbitan Buku Laporan 404 3,000 1,200,000
_§ Pembuatan kalender £ = M lahun 2004 400 10,000 4,000,000
Jum i 812 7,100,000
Vil, LAZISMUH ATAS N
A 8 C D E F
T | Lozmuh alasan (PDM dan PWM) | 1 3,000,000 | _ 8,000,000 '
Jumlah 1 | 8,000,000

M

IX. SALDO DI BANK
A

86,800 | 88,800}

_ 1 |SeldodiBank e et
. Jumiah BB,B{_}_{}_
05,088,800

Jumiah Total | 1306

-__“_-_-—#_ﬂ_‘_——

Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZMUH)
Kota Pekalongan - -

- H::.\ . [ *, ] P "'H:‘“
Ketua Bendahrara - - - - -Sekigteris
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

Nama - Linda Hanafiyah
Tempat, Tanggal Lahir : Batang, 2 September 1985
lenis Kelamin . Perempuan

Agama . Islam

Alamat - Kalibeluk No.10, Warungasem
| Batang 51252

B. Data Orangtua

Nama Ayah : H. Shobirin Fadhoh

Nama [bu . Hj. Chairui Ummah
Pekerjaan . Petani

Alamat - Kalibeluk No.10, Warungasem

Batang 51252
C. Data Pendidikan

1. MIl Al-Amin Kalibeluk, Warungasem Lulus Tahun 1998
2. SLTP Negen (2 Warungasem Lutus Tabhun 2001
3. SMU Negen 01 Batang Lulus Tahun 2004
4. STAIN Pekalongan Angkatan 2004

Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat sebagaimana mestinya.

Pekalongan, 27 Oktober 2008

Penulis

L.inda Hanafiyah
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